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Abstract

Students who have critical thinking skills are a necessity and are
indispensable in the era of the industrial revolution 4.0 and the era
of society 5.0. The purpose of this study was to analyze the results
of applying the information processing model in order to improve
students' critical thinking at SMPN 28 Bandung. The action
research learning model was chosen by the researcher to see an
overview of the effectiveness of this learning model. The results
obtained indicate that the information processing model is able to
support the level of students' critical thinking skills. With the
parameters of the scores, most of the students are in the critical
and very critical thinking criteria. Based on these findings
confirms that the issue of learning models is essential in an
educational process. The research results obtained further confirm
the previous research information that students' critical thinking
skills can be built through appropriate models which have been
carefully considered previously. This study recommends that
teachers choose information processing learning models and as
teachers are obliged to develop students' abilities to think critically
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Abstrak

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis menjadi sebuah
keniscayaan dan sangat diperlukan di era revolusi industri 4.0 dan
era society 5.0. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hasil dari penerapan model pemrosesan informasi dalam rangka
meningkatkan berfikir kritis siswa SMPN 28 Bandung. Model
pembelajaran action research dipilih peneliti untuk melihat gambaran
dari efektivitas model pembelajaran ini. Hasil yang didapatkan
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menunjukkan bahwa model pemrosesan informasi mampu
menunjang tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
parameter dari nilai sebagian besar siswa berada pada kriteria
berpikir kritis dan sangat kritis. Berdasarkan temuan ini
menegaskan bahwa isu model pembelajaran merupakan hal
esensial dalam sebuah proses pendidikan. Dari hasil penelitian
yang diperoleh semakin menegaskan informasi penelitian
sebelumnya bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dibangun melalui model yang tepat di mana sebelumnya telah
dipertimbangkan secara matang. Penelitian ini merekomendasikan
kepada guru dalam memilih model pembelajaran pemrosesan
informasi dan sebagai guru wajib untuk mengembangkan
kemampuan siswa agar dapat berpikir kritis

Kata Kunci: Model, Informasi, Siswa, Kritis

Introduction

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis menjadi
sebuah keniscayaan di era revolusi industri 4.0 dan era society 5.0 (Ini
karena arus informasi di era sekarang begitu masif (Doringin, 2020;
Sajidan dkk., 2018). Berbagai kemudahan dalam mengakses informasi
dan tanpa filtrasi yang baik dan ketat, mengharuskan membekali para
siswa dengan kemampuan kritis. Sehingga, dengan potensi akal yang
dimilikinya, para siswa merupakan subjek auto-kritis atas informasi
yang beredar. Bagis siswa muslim, mengoptimalkan potensi akal yang
diberikan Allah Swt. Untuk berpikir adalah sebuah nilai absolut dan
karakter yang seharusnya ditampilkan, sehingga mereka mampu
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi. Artinya, nilai-nilai
Ilahiyah menjadi landasan kokoh untuk mengoptimalkannya dan hal
tersebut didukung dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di sekolah (Aziz, 2020; Sulianto, 2008; Syahidin, 2019;Munjiat,
2018).

Namun dalam realitanya, untuk membangun kemampuan
berpikir kritis siswa menemui sejumlah persoalan. Masih ditemui
sejumlah siswa yang tidak menampilkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Fenomena siswa yang terjebak pada perilaku yang jauh dan
tidak patuh terhadap nilai-nilai ilahiyah (Pamungkas, 2017). Selain itu,
menurut Pribadi dkk. (2021) terdapat data yang cukup
mengkahawatirkan  dimana siswa mengalami ketidakkondusifan
berupa penurunan rasa ingin tahu dan berpikir kritis terhadap materi
yang telah disampaikan oleh guru, sehingga proses pembelajaran
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menjadi kurang optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Fenomena ini menurut Syahidin (2019) disebabkan realita
pembelajaran di Indonesia yang masih klasik dan tidak dinamis,
terutama terkait model-model pembelajaran yang diterapkan para
guru. Artinya upaya-upaya guru dalam menerapkan model untuk
membangun kemampuan berpikir kritis siswa adalah hal sangat
penting dan esensial.

Berkaitan dengan wupaya guru dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, telah menjadi kajian para peneliti dalam
lima tahun terakhir ini. Latief & Noer (2020) mengkaji penggunaan
metode pembelajaran Direct Reading Activity (DRA) melalui metode
penelitian tindakan kelas. Penelitiannya berhasil menunjukkan bahwa
metode DRA berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Sementara Wahyuni dkk., (2022) memilih metode pembelajaran
examples non examples. Hasil penelitian mereka menemukan tingkat
berpikir kritis siswa naik secara signifikan dari 15,39% menjadi
61,53%. Dari kedua penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat ditafsirkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat walaupun berbeda menunjukkan keberhasilannya dalam
membangun berpikir kritis siswa.

Berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya, artikel ini
difokuskan pada penerapan model pemrosesan informasi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga penelitian
ini menjadi sesuatu hal yang baru dan sangat penting dilakukan
untuk melengkapi informasi penelitian yang telah ada, dengan dua
alasan penting. Pertama, bahwa salah satu objek berpikir adalah
adanya informasi, sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mengatasi arus informasi tersebut yang dibangun melaui
model pembelajaran yang tepat (Syaparuddin dkk., 2020). Kedua,
kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam menyelesaikan
berbagai problematika dalam hidup dan dinamika zaman, dan dunia
kerja (Rachmantika & Wardono, 2019; Mahmudi dalam Rachmantika
& Wardono, 2019). Penelitian ini difokuskan terhadap tiga tujuan
penting yakni mengeksplorasi hasil pra tindakan, proses, dan hasil
setelah penerapan model pemrosesan informasi dalam pembelajaran
PAI untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Jurnal Pendidikan Agama Islam Muhammad Naufal Salamuddiin
IAIN Syekh Nurjati Cirebon



Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam pISSN: 2407-6805
Vol. 8, No. 1 Juni 2023 elSSN: 2580-6505

Content/ Discussion
, A. Pratindakan

. 4 - t

Gambar 1: Pembelajaran dengan metode ceramah

Temuan observasi langsung di kelas dan wawancara sebagai
berikut. Pertama, Pembelajaran di kelas menggunakan metode
ceramah. Observasi memperlihatkan siswa cenderung kurang aktif
dan suasana pembelajaran monoton serta kurang antusias, hingga
terjadi kegaduhan. Dampaknya tujuan pembelajaran kurang tercapai.
Kedua, Tingkat berpikir kritis siswa rendah. Selain siswa tidak aktif
dalam tanya jawab, juga masih banyak siswa yang kurang paham
terhadap materi yang telah disampaikan. Ketiga, Tingkat literasi siswa
rendah. Hal tersebut diakibatkan karena dengan metode ceramah
siswa cenderung hanya mendengarkan dan tidak aktif, sehingga
seringkali siswa mengantuk dalam mengikuti pembelajaran. Kelima,
Nilai mayoritas siswa di bawah KKM (76) yang diperoleh dari hasil
evaluasi melalui tes tulis dan essay.

Dari empat poin temuan tersebut, peneliti mengidentifikasi
adanya ketidakakuratan antara model pembelajaran yang digunakan
dengan kebutuhan siswa untuk dapat meningkatkan kualitas berpikir
kritis mereka. Kemudian, model pembelajaran yang digunakan tidak
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didesain khusus yang diperuntukkan untuk membangun kemampuan
berpikir kritis siswa. Implikasinya adalah jika model pembelajaran
yang digunakan tidak tepat, maka akan berdampak pada tidak
tercapainya tujuan berpikir kritis siswa (Andini & Fitria 2021). Lebih
parahnya adalah kualitas berpikir kritis siswa secara perlahan dapat
menurun.

B. Perencanaan tindakan setelah temuan pra tindakan

diperoleh

!

Gambar 2: Diskusi untuk memilih model pembelajaran

Memperhatikan temuan-temuan pada fase pra tindakan, maka
fokus solusinya adalah pada penerapan sebuah model. Diskusi
kolaboratif memutuskan untuk memilih model pembelajaran
pemrosesan informasi dalam pembelajaran. Adapun pelaksanaan
model pembelajaran pemrosesan informasi dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa lima tahap. Pertama, Membuat modul
pembelajaran dengan muatan model pembelajaran pemrosesan
informasi. Kedua, Membuat beberapa soal yang dapat meningkatkan
berpikir kritis siswa. Ketiga, Melaksanakan model pembelajaran
dengan sesuai prosedur. Keempat, Melakukan evaluasi materi
pembelajaran terhadap siswa. Kelima, Melakukan penilaian terhadap
hasil jawaban siswa.
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Dalam pelaksaan model ini, didukung oleh beberapa soal untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa sebagaimana Tabel 1 dan Tabel 2.
1. Proses peningkatan berpikir kritis melalui soal dari BAB 7

(Mawas diri dan Intropeksi dalam Menjalani Kehidupan )
Tabel 1. Stimulus soal pada Bab 7

Indikator untuk meningkatkan Soal
berpikir kritis

Mampu memberikan 1. Beri beberapa contoh yang

penjelasan sederhana menunjukkan beriman kepada

(elementary clarification) malaikat israfil dan malaikat
mungkar dan nakir

Mampu membangun 2. Apa saja perbedaan antara

keterampilan dasar (basic manusia, jin, dan malaikat ?

support) Jelaskan!

Mampu menyimpulkan 3. Bagaimana kita dapat

permasalahan atau solusi mencerminkan perilaku

(inference) beriman kepada malaikat dan
kepada Allah ?

Mampu memberikan 4. Mengapa keberadaan malaikat

penjelasan lebih lanjut sangat penting bagi kehidupan

(advance clarification) manusia ? Jelaskan

Mampu mengatur strategi 5. Bagaimanakah caranya kita

dan taktik (strategies and memberikan dorongan kepada

tactics). teman agar beramal baik dan
menghindari beramal buruk?
Jelaskan !

2. Proses peningkatan berpikir kritis melalui soal pada BAB 8
(Menghindari Ghibah dan Melaksanakan Tabayyun)
Tabel 2. Stimulus soal pada Bab 8
Indikator untuk Soal
meningkatkan berpikir kritis

Mampu memberikan 1) Bagaimana cara menghindari
penjelasan sederhana ghibah? Jelaskan!
(elementary clarification) 2) Buatlah quotes dengan

menarik tentang ghibah !
3) Buatlah quotes menarik
tentang tabayyun !

Mampu membangun 4) Mengapa ghibah dilarang
keterampilan dasar (basic oleh agama? Jelaskan !
6
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support) 5) Jelaskan perbedaan ghibah
kritik dan saran!
Mampu menyimpulkan 6) Bagaimana caranya agar kita
permasalahan atau solusi bisa menghindari berita hoax
(inference) yang beredar?

7) Carilah permasalahan isu
tentang agama dan tentang
masalah sosial di indonesia,
sertakan judul masalahnya !

Mampu memberikan 8) Jelaskan makna tabayyun
penjelasan lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari!
(advance clarification)

Mampu mengatur strategi 9) Secara mendalam ,periksa

dan taktik apakah isu isu permasalahan
(strategies and tactics). tersebut benar ataukah tidak
(hoax)!

C. Implementasi model pemrosesan infomasi

Gambar 3: Implementasi model pemrosesan informasi

Pelaksanaan model pemrosesan informasi dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Membuat modul
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pembelajaran dengan muatan model pemrosesan informasi; (2)
Membuat beberapa soal yang dapat meningkatkan berpikir kritis
siswa; (3) Melaksanakan model pembelajaran dengan sesuai prosedur;
(4) Melakukan evaluasi materi pembelajaran terhadap siswa; (5)
Melakukan penilaian terhadap hasil jawaban siswa. Dengan demikian
proses implementasi ini dilaksanakan melalui 2 siklus seperti berikut:
a. Pelaksanaan siklus 1
Dalam pelaksanaan siklus 1 siswa merasa heran dengan
implementasi model pemrosesan informasi karena belum pernah
diterapkan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti mengalami sedikit
kendala untuk mengarahkan siswa agar kondusif dan dengan
diterapkan model ini siswa terlihat mindfulness ketika belajar melalui
media pembelajaran handphone dibandingkan melalui buku pelajaran
PAI dan berdiskusi dengan rekannya sekelompok. Sehingga
didapatkan hasil nilai yang memuaskan atau diatas KKM.
b. Pelaksanaan siklus 2
Dalam pelaksanaan siklus 2 siswa sudah mulai terbiasa
dengan penerapan model pemrosesan informasi, sehingga siswa lebih
mudah untuk diarahkan dan ketika pembelajaran kondusif serta
mendapatkan nilai yang tidak jauh berbeda dengan siklus 1, yaitu
diatas KKM dan masuk kriteria parameter berpikir kritis.
D. Evaluasi terhadap perencanaan tindakan
Dalam pelaksanaan model pembelajaran pemrosesan informasi
melalui penelitian ini didapatkan tiga aspek evaluasi untuk melihat
hasil yang diperoleh dalam hal efektifitas model pembelajaran
pemrosesan informasi (Arifin, 2012). Ketiga aspek evaluasi adalah:
Pertama, evaluasi terhadap perencanaan yang disusun.
mengacu kepada pendapat Kirby (dalam Direktorat Jenderal PAUD
dan DIKMAS 2018) dalam aspek perencanaan, terdapat tiga hal
penting yang harus diperbaiki dalam implementasi model
pemrosesan informasi, yaitu: (1) Pengelompokkan siswa harus diacak
antara siswa dan siswi pada siklus II. Ini karena jika homogen,
terutama kelompok laki-laki, kinerja kelompok cenderung lebih
banyak bercanda yang berimbas pembelajaran kurang kondusif; (2)
pada siklus I, pemberian soal cenderung masih kurang menggalui
kemampuan berpikirn kritis siswa. Sehingga pada siklus II pemberian
soal essay lebih berbobot; (3) Diperlukan evaluasi secara hasil
terhadap siswa setelah selesai pembelajaran.
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E. Evaluasi terhadap Proses

Sebagaimana pendapat Ridwan (2018), evaluasi proses dalam
penelitian ini bertujuan untuk melihat kelebihan, kekurangan, dan
perbaikan proses model pembelajaran pemrosesan informasi. Hasil
evaluasi proses menemukan kelebihan model ini yakni: (1) Siswa
menjadi lebih berpikir kritis; (2) Suasana menjadi lebih kondusif dari
sebelumnya; (3) Nilai siswa menjadi meningkat; (4)Tidak ada siswa
yang memiliki nilai di bawah KKM; (5)Siswa cenderung aktif dalam
pembelajaran; (6) Tingkat literatur siswa meningkat; (7) Tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Sementara kekurangan model ini adalah; (1) Terdapat siswa
yang masih belum memahami materi pembelajaran; (2) Siswa masih
harus dibimbing secara penuh perhatian oleh guru; (3) Ketika lepas
pengawasan oleh guru, siswa menjadi tidak terkontrol sehingga
terjadi keributan; (4) Ketika siswa selesai mengerjakan tugas, banyak
di antaranya yang bermain handphone dan suasana pembelajaran
menjadi kurang kondusif.

Hambatan dari model pembelajaran ini di antaranya; (1)
Terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki handphone sehingga
terbatasnya dalam media pembelajaran; (2) Terhambatnya jaringan
siswa ketika menggunakan handphone dalam pembelajaran; (3)
Jawaban siswa masih terdapat yang plagiat atau hanya copy dan paste
dari internet.

F. Evaluasi terhadap capaian tujuan pembelajaran

Sebagaimana desain penelitian ini bersiklus (spiral) (siklus 1
dan 2), peneliti memperoleh data yang meyakinkan terkait
keberhasilan model pemrosesan informasi. Tabel 3 menunjukkan
kriteria tingkat kualitas berpikir, sementara Tabel 4 (siklus 2) dan
Tabel 5 (siklus 2) menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah menerapkan model pemrosesan informasi.

Tabel 3. Kriteria nilai tingkat kualitas berpikir kritis

86 — 100 Sangat Kritis
71-85 Kritis
56 - 70 Cukup Kritis
41-55 Kurang Kritis
Sumber : <40 Sangat Kurang Kritis Adaptasi

Suciono et al., (2020)
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Tabel 4. Hasil siswa pada siklus I pada Bab 7 siklus I
Siswa Nilai Siswa Nilai Siswa Nilai
Siswa 1 100 Siswa 11 90 Siswa 21 100
Siswa 2 100 100 20
Siswa 3 100 100 100
Siswa 4 100 100 X
Siswa 5 100 90 100
Siswa 6 100 100 100
Siswa 7 X 80 100
Siswa 100 100 20
Siswa 1 90 80 100
Siswa 1 100 100 X

Tabel 5. Kemampuan berpikir kritis siswa pada Bab 8 siklus II

siswa nilai siswa nilai Siswa nilai
Siswa 1 80 Siswa 11 80 Siswa 21 80
80 90 90
X 90 80
80 90 90
80 90 80
90 X 90
80 90 90
90 90 90
100 80 80
80 90 X

Berdasarkan nilai perolehan dari 2 siklus tersebut dapat ditafsirkan
bahwa nilai semua siswa berada pada kriteria berpikir kritis dan
sangat kritis.

Temuan ini menegaskan bahwa isu model pembelajaran
merupakan hal esensial dalam sebuah proses pendidikan. Dari hasil
penelitian yang diperoleh semakin menegaskan informasi penelitian
sebelumnya bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dibangun
melalui model yang tepat di mana sebelumnya telah dipertimbangkan
secara matang. Argumen ini diperkuat oleh Sundawan (2016) yang
telah berhasil mengkaji bahwa sebuah model memiliki karakteristik
berbeda. Oleh karena itu, pertimbangan yang sempurna dapat
mendorong ketepatan pemilihan dan penerapannya sehingga tujuan
dapat dicapai secara optimal.
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Aktivitas dan kondusivitas siswa dalam bekerja secara
kelompok merupakan efek langsung dari penerapan model ini.
Bahkan secara langsung terobservasi, siswa telah mampu mencari dan
memilih sumber informasi secara cukup selektif. Ini merupakan
implikasi nyata dari penerapan model ini, sebagaimana dikuatkan
Sidik & Sobandi, (2018), bahwasannya kondusivitas pembelajaran
sangat penting diciptakan guru. Sehingga, jika pembelajaran tidak
kondusif maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara
optimal.

Rekomendasinya adalah ketepatan guru dalam memilih model
merupakan profesionalisme yang mutlak. Penegasan argumen ini
sebagaimana dikemukakan Oktiani (2017) bahwa guru wajib untuk
professional dalam memilih model sehingga mampu berinteraksi
secara aktif dalam pembelajaran, efektif, memotivasi dan
menyenangkan dalam menstimulasi kemampuan berpikirn kritis
siswa. Model pembelajaran dapat mendukung tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai (Nasional dkk., 2006). Model pembelajaran yang
tepat akan dapat membangkitkan motivasi siswa (Hartoto 2016). Hal
penting lainnya adalah menurut Joyce (1992), bahwa guru tidak boleh
asal dalam nerapkan sebuah model pembelajaran. Guru harus
mempertimbangkan secara matang kebutuhan dan karakteristik
siswa, termasuk perkembagan intelektual atau daya berpikirnya.

Conclusion

Artikel ini menyimpulkan bahwa model pemrosesan
informasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai
semua siswa berada pada kriteria berpikir kritis dan sangat kritis.
Temuan ini menegaskan bahwa isu model pembelajaran merupakan
hal esensial dalam sebuah proses pendidikan. Dari hasil penelitian
yang diperoleh semakin menegaskan informasi penelitian sebelumnya
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dibangun melalui
model yang tepat di mana sebelumnya telah dipertimbangkan secara
matang. Penelitian ini merekomendasikan kepada guru dalam
memilih model merupakan profesionalisme yang mutlak.
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